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ABSTRAKSI 

Jawa Tengah merupakan salah satu Provinsi di Indonesia dengan jumlah 
kepadatan penduduk tertinggi ketiga setelah Jawa Barat dan Jawa Timur. Salah 
satu masalah yang dihadapi Provinsi Jawa Tengah adalah masalah 
ketenagakerjaan. Masalah yang dihadapi diantaranya peningkatan angkatan kerja 
yang lebih tinggi daripada penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh PDRB, upah minimum, dan inflasi terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS). Metode analisis yang 
digunakan adalah regresi data panel. Data panel adalah gabungan dari data cross 
section yang mencakup 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan data 
time series yaitu dari 2010 hingga 2016. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa metode yang paling sesuai adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa PDRB dan inflasi berpengaruh 
positif dan signifkan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah. 
Sedangkan upah minimum tidak berpengaruh signifikan. Hasil uji simultan 
menunjukkan bahwa PDRB, upah minimum, dan inflasi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Koefisien determinasi 
(R2) menunjukan bahwa variable bebas yang diteliti mampu menjelaskan 99,7 
persen terhadap penyerapan tenaga kerja dan sisanya 3 persen dijelaskan oleh 
variabel lainnya yang tidak diteliti. 
 
Kata kunci :  Penyerapan Tenaga Kerja, PDRB, upah minimum, inflasi, Fixed 

Effect Model. 

  


